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ABSTRAK 

 

Sterilisasi merupakan proses penting dalam mikrobiologi pangan untuk mencegah 

kontaminasi mikroorganisme yang tidak diinginkan. Studi ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas berbagai metode sterilisasi. Metode yang digunakan yaitu dengan metode sterilisasi 

panas kering (dry heat sterilization) dan sterilisasi panas basah (moist heat sterilization). 

Efektivitas metode sterilisasi di konfirmasi dengan melihat pertumbuhan koloni mikroorganisme 

kontaminan pada lempeng agar menggunakan teknik pour plate. Hasil dari studi ini  ditemukan 

bahwa sampel yang di sterilisasi dengan metode panas basah pada media NA (Nutrient Agar) 

ditemukan pertumbuhan bakteri sebanyak 3 koloni bakteri pada cawan pertama dan 4 koloni 

bakteri pada cawan kedua. Pada media PDA tidak terdapat pertumbuhan mikroorganisme dari 

sampel yang di sterilisasi dengan metode panas basah. Sedangkan pada NA (Nutrient Agar) dan 

PDA (Potato Dextrose Agar)  yang di inokulasikan dengan sampel dari proses sterilisasi panas 

kering tidak terdapat pertumbuhan mikroorganisme. Metode sterilisasi panas kering lebih efektif 

digunakan dari pada sterilisasi panas basah dikarenakan pada sterilisasi panas kering tidak 

ditemukan tumbuhkan bakteri sedangkan pada sterilisasi panas basah di media NA (Nutrient Agar) 

ditemukan tumbuhnya bakteri. 

 

Kata kunci :   Metode sterilisasi, Sterilisasi Panas Kering, Sterilisasi Panas Basah. 

  

 

PENDAHULUAN 

 

Sterilisasi adalah cara untuk menghilangkan semua jenis mikroba (peralatan, 

bahan, media) dari mikroorganisme yang tidak diinginkan, baik yang bersifat patogen 

maupun non patogen. Sterilisasi diartikan sebagai proses untuk menghapus semua 

mikroorganisme dari suatu objek baik dalam bentuk vegetatif maupun spora (Hanifah et 

al., 2021). Salah satu aspek penting dalam penerapan teknik sterilisasi adalah 

efektivitasnya dalam menghilangkan mikroorganisme secara menyeluruh. Uji efektivitas 

sterilisasi adalah tahap krusial yang perlu dilakukan untuk menjamin bahwa suatu metode 

mampu membunuh seluruh mikroba, termasuk spora yang resisten (Yudianti et al., 2015) 
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Beberapa metode sterilisasi yang umum digunakan mencakup sterilisasi dengan 

panas kering (dry heat sterilization), sterilisasi dengan panas basah (moist heat 

sterilization), sterilisasi kimia menggunakan desinfektan, serta radiasi UV dan gamma, 

serta filtrasi (Nurhalita et al., 2025). Metode sterilisasi non-uap umumnya digunakan 

untuk peralatan laboratorium yang tidak boleh terkena air dan peralatan yang tidak akan 

mencair, terbakar, atau berubah bentuk saat terpapar suhu tinggi (Wulandari et al., 2022). 

Sterilisasi makanan adalah proses pemanasan yang terkontrol untuk sepenuhnya 

menghilangkan semua mikroorganisme hidup dan spora tahan panas yang ada di susu atau 

makanan lainnya. Keadaan tersebut dapat diperoleh melalui berbagai proses, di antaranya 

adalah pasteurisasi yang merupakan perlakuan panas di atas 100°C untuk memastikan 

masa simpan produk yang stabil (Moldenhauer, 2023).  

Sterilisasi dan pasteurisasi dapat dilakukan melalui metode pemanasan dengan air, 

pemanasan tanpa air, filtrasi, penerangan, atau penggunaan bahan kimia. Semakin tinggi 

tingkat kontaminasi mikroorganisme, semakin lama waktu pemanasan yang dibutuhkan 

(McEvoy & Rowan, 2019). Salah satu elemen penting dalam penerapan metode sterilisasi 

adalah kemampuan untuk membunuh mikroorganisme secara menyeluruh. Pengujian 

efektivitas sterilisasi harus dilakukan sebagai langkah penting untuk memastikan bahwa 

metode tersebut mampu membunuh semua mikroba, termasuk spora. Uji ini biasanya 

dilakukan dengan mengevaluasi pertumbuhan mikroorganisme setelah proses sterilisasi 

(Yudianti et al., 2015).  

Metode sterilisasi dapat dikelompokkan menjadi dua kategori utama, yaitu fisik 

dan kimia. Secara keseluruhan, teknik fisik lebih dapat dipercaya. Salah satu metode yang 

paling efisien untuk membasmi mikroorganisme adalah dengan penerapan suhu tinggi. 

Salah satu perangkat Autoklaf adalah alat sterilisasi yang memanfaatkan metode uap 

panas bertekanan (Rahmita et al., 2025). Satu metode sterilisasi memiliki manfaat dan 

kelemahan jika dibandingkan dengan metode lain, sehingga pemilihan metode sterilisasi 

harus diperhatikan. Dengan demikian, penelitian ini perlu dilaksanakan untuk mengukur 

efektivitas berbagai cara sterilisasi.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini adalah studi deskriptif kuantitatif yang menerapkan metode 

eksperimen dengan analisis dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi yang terletak di 

Laboratorium Terpadu Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang. Studi ini 

dilakukan pada Mei 2025 dengan tujuan membandingkan efektivitas sejumlah metode 

sterilisasi yang berbeda.  

Peralatan dan bahan yang dipakai dalam penelitian ini meliputi Cawan petri, gelas 

ukur, pengaduk magnetik, Erlenmeyer, tabung reaksi, vortex, inkubator, Bunsen, 
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mikropipet, kapas berbulu, plastic wrap, alumunium foil, tisu serta kapas, Media NA 

(Nutrient Agar), Media PDA (Potato Dextrose Agar) dan Aquadest.  

Penelitian ini menggunakan dua metode sterilisasi, yaitu sterilisasi dengan panas 

kering dan panas basah. Efektivitas proses sterilisasi diuji dengan kapas swab steril yang 

digoreskan zigzag di permukaan dalam cawan petri yang telah disterilkan menggunakan 

metode yang berbeda. Setiap petri dish diuji menggunakan satu kapas swab. Kapas swab 

kemudian dicelupkan ke dalam tabung reaksi yang berisi 10 mL air destilasi steril, dan 

selanjutnya dihomogenkan. Dari larutan itu, diambil 1 mL sampel secara terpisah dan 

dimasukkan ke cawan petri steril. Media NA dan PDA dituangkan ke dalam cawan petri 

yang telah berisi contoh. Setelah agar dalam cawan mengeras, cawan petri ditempatkan 

terbalik dan diinkubasi pada suhu 37°C selama 48 jam. Pengamatan dilakukan untuk 

mengamati apakah ada pertumbuhan mikroorganisme pada media NA dan PDA 

(Ermawati, 2021).  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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Gambar 1. Uji efektivitas metode sterilisasi. Pertumbuhan sampel bakteri panas 

basah pada media NA (A dan B).  

 

Gambar 1. Menunjukkan bahwa selama pengamatan 1 x 24 jam, koloni tumbuh 

pada media NA yang telah disterilkan dengan autoklaf selama 15 menit pada suhu 121°C 

(sterilisasi basah). Koloni paling banyak diperoleh di media NA basah, sedangkan dalam 

pengamatan 1 x 24 jam di media PDA kering dan basah tidak terdeteksi koloni, dan tidak 

ada koloni yang tumbuh di NA kering. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor yang 

memicu perkembangan koloni tersebut (Raudah, 2017).  
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Beberapa alasan hasil yang positif (+) terkontaminasi oleh mikroba meliputi teknik 

kerja yang kurang steril, alat yang mungkin belum sepenuhnya steril sehingga media 

terkontaminasi, cara penempatan sampel dalam media yang tidak tepat atau tidak steril, 

serta faktor lain berupa mikroba yang secara tidak sengaja terbawa oleh benda-benda di 

sekitar lokasi kerja yang menjadi salah satu penyebab terkontaminasinya sampel atau 

media saat menguji efektivitas sterilisasi (Syah, 2016).  

Sterilisasi dengan panas kering adalah salah satu cara tertua yang digunakan untuk 

membersihkan peralatan laboratorium, terutama alat-alat dari kaca. Proses ini 

menggunakan udara panas berkualitas tinggi yang ditransfer secara bertahap melalui udara 

di sekitar peralatan, sehingga suhu menyebar pelan-pelan ke seluruh bagian alat hingga 

kondisi steril tercapai. Umumnya, proses sterilisasi dilakukan selama satu jam pada suhu 

antara 160°C hingga 170°C, tetapi bisa diperpanjang hingga 1–2 jam tergantung suhu 

yang diaplikasikan secara bertahap. Metode ini dianggap lebih efisien daripada sterilisasi 

panas basah karena lebih berpotensi dalam memusnahkan mikroorganisme (Rashed et al., 

2020).  

Sterilisasi pada suhu tinggi tanpa kelembapan berfungsi melalui mekanisme 

oksidasi yang merusak elemen sel, menyebabkan denaturasi protein bakteri, dan 

menghasilkan efek racun pada sel bakteri. Ini menjadikan metode ini lebih efisien dalam 

membasmi mikroorganisme. Keadaan kering selama proses sterilisasi menghalangi 

perkembangan bakteri, berbeda dengan metode sterilisasi basah yang menyisakan 

kelembapan. Sterilisasi panas kering dengan oven terbukti lebih efektif dalam beberapa 

situasi dibandingkan metode seperti merebus atau autoklaf. Walaupun demikian, 

penggunaan oven memiliki sejumlah batasan, seperti tidak sesuai untuk bahan yang cepat 

meleleh, memerlukan waktu lebih lama dibandingkan metode pemanasan basah, dan 

keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti durasi pemanasan, suhu, 

tipe mikroorganisme yang dituju, serta desain alat yang digunakan (Yuen et al., 2022).  

Contoh yang disterilkan dengan metode panas basah menunjukkan pertumbuhan 

bakteri pada media NA. Tiga koloni berkembang pada cawan petri yang pertama dan 

empat koloni pada cawan petri yang kedua. Temuan ini menunjukkan bahwa sterilisasi 

panas basah pada media NA dalam percobaan ini tidak cukup efektif untuk mencapai 

tingkat sterilitas penuh dan proses sterilisasi yang masih perlu diperbaiki (Yudianti, 2015). 

Berbagai faktor yang dapat menimbulkan kontaminasi mikroba antara lain, mencakup 

teknik kerja yang kurang steril, penggunaan peralatan yang belum sepenuhnya disterilkan, 

pengenalan sampel ke dalam media yang salah atau tidak aseptis, serta keberadaan 

mikroba yang tidak sengaja terbawa dari lingkungan sekitar (Syah, 2016).  

 

 

PENUTUP 
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Metode sterilisasi panas kering lebih efektif dibandingkan dengan metode 

sterilisasi panas basah dalam mencegah pertumbuhan mikroorganisme kontaminan. Hal 

ini dibuktikan dengan tidak ditemukannya pertumbuhan koloni mikroorganisme pada 

media NA maupun PDA yang disterilisasi menggunakan panas kering. Sebaliknya, pada 

metode sterilisasi panas basah masih ditemukan pertumbuhan koloni bakteri pada media 

NA, meskipun tidak terdapat pertumbuhan pada media PDA. Oleh karena itu, untuk 

memastikan sterilisasi yang lebih optimal dalam konteks mikrobiologi pangan, disarankan 

menggunakan metode sterilisasi panas kering. 
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